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Abstrak

Problem utama penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa yang diiindikasikan dengan presentasi
kehadiran siswa yang kurang, keterlibatan siswa yang kurang dalam pembelajaran, memperoleh nilai dibawah
KKM dan tidak mengikuti remidial. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui teknik modeling simbolik dalam seting bimbingan kelompok. Riset ini dilakukan terhadap 7 orang
siswa yang mengalami problem motivasi belajar daring dengan kategori rendah yang dibuktikan dari perolehan
skor motivasi, Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK). Jumlah subyek penelitian yang diberikan bimbingan kelompok adalah 7 siswa, yang berasal dari kelas
VIII SMPN 15 Palu. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan aktivitas siswa, aktivitas pemimpin
kelompok, dan ada perbedaan rerata pretest-postest. Peningkatan aktivitas sebesar 25,5, dari kategori cukup
menjadi kategori baik. Aktivitas pemimpin kelompok atau guru dalam memberikan layanan mengalami
peningkatan skor sebesar 27,3 dari kategori cukup baik menjadi baik, dan ada perbedaan nilai rata-rata antara
pretest dan postes dengan selisih angka 6,42. Kondisi peningkatan aktivitas ini menunjukkan bahwa teknik
modeling simbolik efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar online siswa.

Kata Kunci:, Penelitian tindakan, online learning motivation, siswa, modeling simbolik.

Abstract

The main problem of this study is the low motivation of students to learn, which is indicated by the lack of
student attendance, lack of student involvement in learning, getting scores below the KKM and not following
remedials. The purpose of the research is to increase students' learning motivation through symbolic
modeling techniques in a group guidance setting. This research was conducted on 7 students who experienced
online learning motivation problems with low categories as evidenced by the acquisition of motivation scores,
The research method used is Guidance and Counseling Action Research (PTBK). The number of research
subjects given group guidance was 7 students, who came from class VIII SMPN 15 Palu. The results showed
an increase in student activity, group leader activity, and there was a difference in pretest-posttest averages.
The increase in activity amounted to 25.5, from the moderate category to the good category. The activity of
the group leader or teacher in providing services experienced an increase in score of 27.3 from the category
of good enough to good, and there was a difference in the average score between the pretest and posttest with
a difference of 6.42. The condition of this activity increase shows that the symbolic modeling technique is
effectively used to increase students' online learning motivation.

Keywords: Action research, online learning motivation, students, symbolic modeling.
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PENDAHULUAN

COVID-19 telah menjadi pademi, sehingga pemerintah di berbagai negara telah menerapkan lockdown
atau karantina. Karantina menurut UU Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan adalah pembatasan kegiatan dan atau pemisahan seseorang yang terpapar penyakit menular
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan meskipun belum menunjukkan gejala apapun
untuk mencegah kemungkinan penyebaran ke orang di sekitarnya (UU No 6 tahun 2018) (Cleopatra, 2015).
Sesuai Undang-undang tersebut, warga dihimbau untuk berada di dalam rumah demi keamanan semua supaya
penyebaran virus dipersempit.

Pemerintah Indonesia menghimbau bagi semua warga untuk menerapkan lockdown dalam upaya
mencegah penyebaran virus COVID-19 secara masif, temasuk dalam dunia pendidikan. Guru dan siswa
mengalami perubahan pola pembelajaran, yang awalnya tatap muka menjadi belajar secara online. Kondisi ini
menyebabkan perubahan dalam beberapa aspek psikologis siswa, diantaranya dapat dievaluasi dengan
menurunnya motivasi belajar siswa di masa pandemic covid ini, utamanya motivasi belajar daring yang
dilakukannya. Kondisi siswa terkait motivasi adalah kekuatan di balik perilaku yang dapat memberikan suatu
penjelasan mengapa orang melakukan sesuatu (Lee & Pang, 2013), jenis tindakan (Covington, 2000), energi
dan arah perilaku (Areepattamannil, 2012), proses yang memunculkan, mengarahkan, dan perilaku
pemeliharaan (Micholas, 2014). Melalui motivasi, seorang siswa akan mampu melakukan suatu aktivitas
untuk mencapai tujuan dengan lebih jelas dan terarah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru BK, guru bidang studi dan wali kelas, diperoleh
informasi beberapa siswa memiliki motivasi belajar rendah. Lebih khusus lagi di kelas VII, pada mata
pelajaran tertentu hampir satu kelas tidak mengikuti pembelajaran selama pandemic COVID-19. Kondisi lain
yang mengindikasikan motivasi belajar rendah adalah beberapa siswa sering tidak masuk sekolah (alpa),
kurang terlibat dalam pembelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta memperoleh
nilai dibawah KKM yang mewajibkan mereka mengikuti ulangan remedial, namun beberapa dari mereka ada
yang tidak ingin mengikuti remedial. Olehnya mereka memerlukan bimbingan secara berkelompok, karena
yang memerlukan bantuan lebih ada 7 orang siswa, dan bimbingan kelompok yang sesuai adalah teknik
modeling simbolik.

Berbagai penelitian terdahulu yang mengungkap pelaksanaan layanan bimbingan konseling pada siswa
dengan teknik modeling simbolis belakangan ini hanya mengungkap terkait kemampuan teknik ini dalam
mengungkap kehandalan dalam setting penelitian eksperimen (Nurkia & Sulkifly, 2020; Nursalim, 2017;
Sitanggang, 2021; Purwaningsih, 2021; Alhakiki & Taufina, 2020 & Thorifah & Darminto, 2020) belum ada
yang lebih mencoba dalam setting penelitian tindakan. Peneliti berasumsi bahwa kebermanfaatan teknik ini
dapat di ujicobakan dalam setting Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) untuk membantu
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Peneliti berasumsi bahwa kondisi rendahnya motivasi belajar siswa yang diiindikasikan dengan
presentasi kehadiran siswa yang kurang, keterlibatan siswa yang kurang dalam pembelajaran, memperoleh
nilai dibawah KKM dan tidak mengikuti remidial ini adalah buah dari kurang maksimalnya pelaksanaan
layanan dengan memaksimalkan teknik, kurangnya kompetensi profesional, dan inovasi dalam memberikan
layanan (A Cahyani et al., 2020; Syachtiyani & Trisnawati, 2021; Winata, 2021 & Hamida & Putra, 2021).
Ditambah lagi dengan pelaksanaan Pendidikan dengan metode daring saat kondisi pandemi membuat kurang
maksimalnya pelayanan guru bimbingan dan konseling saat ini.

Terkait kondisi tingkat motivasi belajar siswa saat ini, peneliti menindaklanjuti penelitian sebelumnya
terkait motivasi belajar dengan sampel yang berbeda dan teknik yang berbeda (Durrotunnisa et al., 2018; & H.
Durrotunnisa et al., 2020b), yaitu bimbingan kelompok teknik modeling simbolik dengan metode penelitian
tindakan dalam setting bimbingan dan konseling (Durrotunnisa & Tri Dewi, 2021). Teknik ini digunakan
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untuk meningkatkan motivasi belajar siswa masa pandemic COVID-19. Penilitian ini akan menghasilkan
temuan terbaru terkait aktivitas siswa selama pemberian layanan di sekolah serta kondisi peningkatan aktivitas
guru atau pemimpin kelompok dalam membrikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
simbolik yang memperkuat khasanah kebaharuan dengan peneltian sebelumnya yang lebih berfokus pada
penigkatan kemampuan siswa dengan layanan bimbingan dan konseling teknik modeling simbolik.

METODE

Jenis penelititan yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat deskriptif. Penelitian
tindakan dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu participatory action research, critical action reseach,
institutional action research, dan clasroom action recearch (Susilowati, 2018). Khusus Bimbingan dan
konseling, classroom action research (PTK) diistilahkan dengan PTBK yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan layanan yang diberikan guru BK kepada siswa atau konseli. Penelitian dilakukan di SMPN
15 Palu mulai bulan Juli sampai pertengahan Agustus 2021. Responden awal yang mengisi angket adalah 39
siswa, dan dilanjutkan dengan pemilihan kriteria subyek yang memiliki kriteria spesifik kurang terlibat dalam
pembelajaran daring dan sering tidak mengumpulkan tugas sebanyak 7 siswa.

Instrumen penelitian berupa 12 item pernyataan tentang motivasi belajar siswa yang mengacu pada
skala motivasi akademik yang mengungkap 3 dimensi; perilaku, emosi dan pemikiran subyek penelitian
(Durrotunnisa et al., 2018). Instrumen sudah diujikan kepada 282 siswa SMP se-kota Malang tahun 2016 dan
memiliki nilai loading faktor sebesar 0,541 sampai 0,860, dan nilai GFI=0,935 > 0,90, yang berarti
instrument dan model yang digagas dinyatakan fit.

Instrumen ini dimodifikasi oleh peneliti untuk mengukur “motivasi belajar daring” dan diujikan
kembali kepada 39 siswa SMPN 15. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 12 butir yang diujikan, ada 9 butir
yang memenuhi kriteria valid dan reliabel. Berikut data validitas dan reliabilitas instrument motivasi belajar
daring yang peneliti susun. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Instrument Motivasi Belajar Daring

No Penyataan Item Validitas Reliabilitas a
1  Saya berupaya keras menyelesaikan tugas daring dari guru  0,654(o= 0,00) 0,673
supaya memperoleh nilai yang bagus darinya
2  Saya berupaya menyelesaikantugas dari guru yang dikirim  0,646(o= 0,00) 0,664
secara online karena ketertarikan saya terhadap tugas tersebut
3  Saya terlibat dalam mengerjakan tugas kelompok karena  0,396(a=0,01) 0,766
tuntutan guru
4  Saya terlibat dalam mengerjakan tugas sekolah secara daring  0,499(o= 0,00) 0,685
karena keingintahuan saya terhadap ilmu pengetahuan
5  Saya belajar dengan rajin supaya menjadi juara 0,517 (a=0,01) 0,680
6  Saya rajin belajar supaya disayang oleh guru 0,287=tidak
valid
7  Saya berharap bisa melanjutkan ke jenjang sekolah yangb  0,521(a=0,01) 0,686
lebih tinggi,setelah saya lulus
8  Saya mengharapkan hadiah dari orang tua 0,287=tidak
valid
9 Saya bangga bisa mempeoleh nilai yang bagus dari guru  0,582(a= 0,00) 0,690
,untuk mata pelajaran yang sulit
10 Saya bangga dengan pijian yang saya peroleh dari orang tua 0,270= tidak
valid
11 Saya malu dengan diri sendiri Ketika tidak mampu  0,488(a= 0,02) 0,694
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No Penyataan Item Validitas Reliabilitas a
menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu
12 Saya malu dengan teman, jika memperoleh nilai yang lebih  0,485(a=0,02) 0,738

rendah dari nilai mereka
Catatan: N= 39 pada signifikansi 0.05, maka batas minimal valid adalah 0.316 sehingga item > 0.316

dinyatakan valid

Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, maka dilakukan uji normalitas dengan jumlah subyek N=7.
Hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan menggunakan Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi pre test a=0. 162, dan postest 0=0.081. Keduanya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
karena sign > 0.05. Namun, karena data berasal dari sampel kecil, maka uji selanjutnya akan dilakukan dalam
bentuk uji non parametrik, dan data bisa dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.

Data yang telah diperoleh langsung dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif hasil yaitu
mendeskripsikan nilai skor angket antar siklus menggunakan angket motivasi belajar daring. Peneliti
menggunakan analisis deskriptif dengan menjelaskan hasil perhitungan skor pre test dan post test. Teknik
analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk mengetahui status variabel, yaitu mendiskripsikan
gambaran kebiasaan belajar siswa sebelum diberikan layanan (pre test) dan setelah diberikan layanan (post
test). Selain itu analisis Anava juga digunakan untuk menganalisis perbedaan skor pre tes dan pos tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang observer menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang
diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan modeling simbolik menunjukkan bahwa kegiatan
layanan sudah dilakukan sesuai tahapan yang direncanakan. Total skor aktivitas siswa pada siklus | adalah 37
(kategori cukup baik) , dan pada siklus kedua berada pada skor 50 (kategori baik).

Siklus | ada empat tahapan bimbingan kelompok yang dilakukan, pertama adalah tahap pembentukan.
Beberapa aktivitas siswa pada tahap ini masih berada pada kategori cukup baik, diantaranya belum semua
mampu membuka diri dalam perkenalan, belum semua memberikan respon positif terkait apa yang
dsampaikan oleh pemimpin kelompok. Tahap kedua adalah peralihan, dimana aktivitas siswa berada pada
kategori kurang baik karena siswa kurang mampu beradaptasi untuk masuk tahapan selanjutnya, dan siswa
kurang terlibat dalam permainan yang diarahkan oleh pemimpin kelompok sebagai upaya membangun
dinamika kelompok. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pembangunan dinamika kelompok untuk
memberikan peluang kepada siswa menjadi lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat. Dinamika
kelompok yang baik perlu menekankan adanya kekuatan dalam interaksi kelompok supaya tujuan kegiatan
menjadi tercapai (Nashruddin, 2019).

Tahap ketiga pada siklus | adalah tahap kegiatan, aktivitas siswa berada pada kategori cukup baik dalam
melakukan pengamatan pada film, dan kemampuan memberikan tanggapan pada konten film. Tahap keempat
siswa berada pada kategori baik dalam membangun kesepakatan layanan lanjutan, namun masih berada pada
kategori cukup dalam menyampaikan kesan dan pesan. Total skor aktivitas siswa pada siklus | adalah
37/51x100=72,5. Kondisi ini menunjukkan adanya perhatian siswa dalam melakukan pengamatan tokoh atau
model, pengamatan dan retensi menjadi komponen utama dalam menyelesaikan problem konseli (Pratiwi,
2017).

Siklus 11, keempat tahapan tersebut sudah berada pada kategori baik, sehingga pemberian layanan
bimbingan kelompok teknik modeling simbolik dengan menggunakan tokoh pembelajar daring dapat
membawa dampak positif bagi aktivitas siswa dalam belajar. Total skor aktivitas siswa pada siklus dua adalah

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4277

355  Bimbingan Kelompok Teknik Modeling Simbolik untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Daring Siswa
— Durrotunnisa, Mardi Lestari, Ridwan Syahran
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4277

50/51x100=98,03. Disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa selama pemberian layanan, sebesar
25,5, dari kategori cukup menjadi kategori baik.

60
40
20

Siklus I Siklus II

kurang baik ® cukup baik ®baik = sangat baik

Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Siswa pada Siklus I dan 11

Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang observer menunjukkan bahwa aktivitas pemimpin
kelompok atau guru yang memberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan modeling simbolik
menunjukkan bahwa kegiatan layanan sudah dilakukan sesuai tahapan yang direncanakan. Total skor aktivitas
guru pada siklus | adalah 44 (kategori cukup baik), dan pada siklus kedua berada pada skor 62 (kategori baik).
Siklus | tahap kedua yaitu tahap peralihan, aktivitas guru berada pada skor cukup baik, diantaranya dinilai dari
kemampuan menjelaskan tata tertib dan kemampuan membangun dinamika kelompok melalui permainan
berada pada kondisi cukup. Pada tahap ketiga dari siklus 1 aktivitas pemimpin kelompok dinilai baik, hanya
ada kekurangan dalam mengarahkan siswa untuk kegiatan melakukan pengamatan pada video yang
ditayangkan. Dan pada tahap keempat siklus I, yaitu tahap pengakhiran aktivitas pemimpin kelompok berada
pada Kkategori cukup baik, utamanya pada kemampuan penyampaian waktu pengakhiran kegiatan dan
kemampuan memberikan kesempatan siswa menyampaikan kesan dan pesan yang masih berada pada kategori
cukup. Total skor aktivitas guru pada siklus | sebesar 44 atau dengan nilai persentase 44/66X100=66,6.

Adapun pada siklus 1l pada keseluruhan tahapan sudah dilakukan perbaikan dan hasil observasi
menunjukkan bahwa pemimpin kelompok sudah berada pada kategori baik dengan skor capaian 62 atau
dengan nilai persentase 62/66x100= 93,9. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas pemimpin kelompok atau guru
dalam memberikan layanan mengalami peningkatan skor sebesar 27,3 dari kategori cukup baik menjadi baik.
Gambaran terkait pelaksanaan siklus dapat di jelaskan pada diagram berikut.

80
[518]
40
20

0

Kurang  Cukup Baik
baik Baik

Siklus 1: Aktivitas Guru M Siklus II: Aktivitas Siswa

Siklus | Aktivitas Siswa Siklus Il Aktivitas Siswa

Gambar 2. Diagram Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Siswa dan Aktivitas Guru pada Siklus |
dan Il

Motivasi Belajar Daring Siswa
Motivasi belajar daring siswa setelah diberikan bimbingan kelompok teknik modeling simbolik selama
2 siklus (4 pertemuan) menunjukkan bahwa ada perbedaan antara pretest dan postest. Hasil analisis deskriptif
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yang dilakukan menggunakan paired samples statistic menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata (mean)
skor pre test sebesar 37, 28 ke nilai mean postest 43,71. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-
rata antara pretest dan postes dengan selisih angka 6,42. Berikut tabel perbedaan rerata dimaksud.

Tabel 2. Statistik Paired Samples

Std. Std.Error

Mean N Deviation Mean
Pairl PRE 37,2857 7 6,04743 2,28571
POST 43,7143 7 1,88982 , 711429

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa negative ranks atau selisih negatif adalah nol, berarti bahwa
antara nilai pretest ke nilai postest tidak ada pengurangan. Artinya, ada peningkatan motivasi belajar daring
siswa pada kondisi pretest ke postest. Positif ranks menunjukkan bahwa ketujuh siswa mengalami
peningkatan. Nilai ties adalah nol, berarti nilai dari data siswa tersebut tidak ada yang sama persis, sehingga
nilainya nol.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon antara PreTest dan Postest Motivasi Belajar Daring

Negative Positif Ties
Ranks Ranks
0 7 0

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai sign 0.018 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis alternatif yang menyatakan ada perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
diberikan bimbingan kelompok teknik modeling simbolik dapat diterima. Berdasarkan evaluasi instrument
motivasi belajar yang diperoleh sebelum dan setelah diberikan layanan, diperoleh hasil bahwa ketujuh siswa
yang dijadikan subyek penelitian siswa mengalami peningkatan motivasi belajar. Terjadinya peningkatan
tersebut dapat diidentifikasi pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi motivasi intrinsic dan ekstrinsik
yang dimilikinya, kemampuan menyelesaikan tugas dari guru, dan perasaan positif yang dikembangkannya
dalam mengerjakan tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketiga aspek yang dinilai dalam instrument
motivasi belajar daring yang berupa kognitif, perilaku dan emosi berhubungan positif dengan aktivitas siswa
selama menerima layanan bimbingan kelompok yang diberikan dengan menggunakan modeling simbolik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari evaluasi instrument motivasi belajar yang diperoleh sebelum dan setelah
pemberian layanan, diperoleh hasil bahwa ketujuh siswa yang dijadikan subyek penelitian mengalami
peningkatan dari sisi motivasi belajar. Terjadinya peningkatan tersebut dapat diidentifikasi pada kemampuan
dan kompetensi siswa dalam mengidentifikasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimilikinya, kemampuan
menyelesaikan tugas dari guru, dan perasaan positif yang dikembangkannya dalam mengerjakan tugas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga aspek yang dinilai dalam instrument kemampuan motivasi
belajar daring siswa yang tampak dari aspek kognitif, perilaku dan emosi berhubungan positif dengan aktivitas
siswa selama menerima layanan bimbingan kelompok yang diberikan dengan menggunakan modeling
simbolik. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
simbolis dapat digunakan sebagai alternatif bantuan untuk dapat meningkatkan motivasi siswa, dimana
melalui modeling ini perilaku baru akan diamati oleh siswa dan mereka akan mempelajari keterampilan
tersebut (Afrina et al., 2020), sehingga konsep diri siswa dapat meningkat (Durrotunnisa & Tri Dewi, 2021).
Secara umum, bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan secara

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4277

357  Bimbingan Kelompok Teknik Modeling Simbolik untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Daring Siswa
— Durrotunnisa, Mardi Lestari, Ridwan Syahran
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4277

kelompok yang diikuti oleh sejumlah peserta dan konselor sebagai pemimpin kegiatan (Susilowati, 2018;
Putri et al., 2018; Desriana, 2019).

Berdasarkan permasalahan motivasi belajar daring pada siswa yang disampaikan di latar belakang dan
penerapan teknik modeling simbolik pada pelaksanaan bimbingan kelompok, maka terjadinya peningkatan
aktivitas siswa pada siklus I ke siklus Il menunjukkan bahwa siswa mampu meningkatkan keterlibatan dalam
layanan, sudah engage dalam suasana dinamika kelompok yang dibangun oleh pemimpin kelompok, mampu
mematuhi kesepakatan waktu, mampu meningkatkan inisiatif dalam diskusi dan refleksi terkait topik yang
dibahas, dan lebih serius dalam belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah melalui inisiatif yang mereka munculkan dalam aktifitas diskusi dan refleksi
(Sadewi et al., 2019). Adapun kepatuhan siswa terkait kesepakatan waktu juga mengindikasikan adanya
perubahan perilaku mereka ke arah yang lebih positif. Hal ini sesuai dengan maksud dan tujuan modeling
simbolik terkait modifikasi perilaku klien (Usman et al., 2017), diiringi dengan penguatan positif yang dapat
memperkuat munculnya motivasi (R. N. H. Durrotunnisa, 2021).

Individu di dalam kelompok akan terlibat dalam diskusi dan berbagi pengalaman pikiran, perasaan dan
perilaku personalnya, dan anggota lain memberikan tanggapan dan dukungan terhadap problem yang
dihadapinya, sehingga individu dapat meningkatkan keterampilan sosial sehingga terbentuk dinamika
kelompok yang baik di dalamnya (Konseling, 2019; Mahmud & Sunarty, 2012). Dinamika kelompok dapat
berjalan dengan baik, jika guru sebagai pemimpin kelompok mampu mengarahkan siswa untuk terlibat aktif
dalam kegiatan kelompok yang dilaksanakannya. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan
topik-topik dapat mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung jawab (Prayitno, 2012; Sobirin, 2019).
Sehingga setiap anggota kelompok diharapkan mampu memberikan tanggapan atas problem anggota
kelompok, memberikan support, dan masukan terhadap permasalahan yang ada.

Kondisi ini sesuai dengan tujuan layanan bimbingan kelompok yaitu untuk pengembangan kemampuan
bersosialisasi khususnya kemampuan berkomunikasi peserta yang diberi layanan serta dapat mendorong
pengembangan nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, dan serta sikap untuk mewujudkan
tingkah laku yang lebih efektif (Juliawati, 2014; Apriliana et al., 2019). Layanan bimbingan dan konseling
yang di kemas dalam teknik bimbingan dikatakan efektif apabila dapat memberikan pemahaman dan
peningktan kapasitas diri (Fatmala et al., 2021; Gading et al., 2017; & Lestari et al., 2021). Layanan
bimbingan kelompok yang dilaksanakan menggunakan teknik modeling simbolik pada penelitian ini
diselenggarakan melalui penokohan nyata yang dilihat dari tiga film berdurasi pendek tentang pembelajaran
daring yang dapat diamati melalui link https://youtu.be/LmAVVL40gWg pada film pertama, link
https://youtu.be/SggsZbMJhVs pada film ke-dua, dan link youtube https://youtu.be/2SN6QMEYovA pada
film ke-tiga. Film-film tersebut berisi inspirasi tentang guru dan siswa yang saling menguatkan terkait adanya
perubahan pembelajaran luring ke daring dengan semua kompleksitas kasusnya.

Ditinjau dari perspektif bahasa memaknai simbol sebagai suatu lambang untuk menyampaikan suatu
pesan. Simbol memiliki keunikan, diantaranya menjadikan manusia untuk lebih kritis, peka, aktif, dan kreatif
dalam menginterpretasikan apa yang disampaikan dalam interaksi sosial yang dilakukannya (Fernando &
Erianjoni, 2021). Pemahaman terkait bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia lain dapat dibentuk
melalui penciptaan simbol yang mampu mempengaruhi terbentuknya perilaku (Siti & Siregar, 2011).
Bourdieu (Karman, 2017) menyatakan bahwa simbol tertentu mampu mengarahkan pada kekerasan simbolik
maupun kekuasaan simbolik. Dapat disimpulkan bahwa simbol akan dapat mempengaruhi seorang individu
maupun kelompok untuk bisa peka dan aktif dalam mengadakan suatu perubahan baik secara kognitif dalam
hal ide dan kreasi maupun dalam mengkritisi fenomena sosial ketika mereka melakukan interaksi sosial di
lingkungannya.
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Simbol yang muncul dalam interaksi sosial dikembangkan salah satunya dalam bidang psikologi
maupun Bimbingan dan Konseling. Bimbingan kelompok teknik modeling simbolik merupakan suatu bentuk
layanan bimbingan yang diberikan oleh guru BK melalui modeling yang melibatkan tokoh fiksi maupun
nonfiksi yang ditampilkan melalui video, film, cerita maupun media online untuk menampilkan suatu
perilaku. Perilaku yang ditampilkan oleh model diharapkan mampu mempengaruhi adanya perubahan perilaku
pada individu yang melihatnya. Dikaitkan dengan hasil observasi, maka bimbingan kelompok teknik
modeling simbolik diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga mereka dapat terlibat
aktif dalam pembelajaran, memiliki kebanggaan ketika mampu berprestasi di bidangnya masing-masing, dan
rajin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Titi Kurnia Fitriati (Fitriati, 2017) dalam risetnya
menemukan bahwa pendekatan bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Kodisi
faktual dari temuan hasil menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa setelah pelaksanaan
layanan.

Kondisi siswa yang memiliki motivasi instrinsik, ia akan lebih nyaman dan terlibat dalam belajar, lebih
mengedepankan usaha, keterlibatan, persistensi dan performa (H. Durrotunnisa et al., 2020b). Perilaku yang
dimotivasi secara terus menerus akan memunculkan pencapaian yang lebih baik (Lemos & Verissimo, 2014),
dan individu akan memiliki kemampuan lebih baik dengan belajar dari kegagalan yang dialami (Nishitani &
Matsuda, 2011), lebih percaya diri dan lebih mampu memahami sesuatu (Hudley, 2012). Selain lebih percaya
diri siswa tergolong akan semakin dapat mememacu diri dalam meningkatkan motivasi belajar secara internal
(Mulyati & Pratama, 2019), juga lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan model pembelajaran (G. H.
Durrotunnisa, 2022).

Melalui perilaku, motivasi akan bisa diukur dari usaha dan keterlibatan seseorang dalam suatu aktifitas,
sedangkan dari dimensi pemikiran, motivasi akan bisa diukur melalui ekspektasi dan tujuan yang akan dicapai
(Meece & Eccles, 2010), dan dalam aspek emosi maka motivasi bisa diukur melalui perasaan bangga dan
malu, serta rasa bersalah yang ada dalam diri individu dalam capaian aktifitas yang dilakukannya (Lee, 2005).
Melalui layanan bimbingan yang di laksanakan, peningkatan kondisi motivasi terlihat.

Peneliti lebih cenderung menggunakan ketiga aspek yang dipaparkan Lee, dan instrument penelitian
tentang motivasi ini telah terlibat dan digunakan dalam riset sebelumnya (H. Durrotunnisa et al., 2020a).
Instrumen motivasi berupa angket yang disusun dengan standar psikometri terukur dan sudah di HKI-kan,
namun untuk penelitian ini dilakukan pengukuran ulang untuk menguji validitas dan reliabilitas karena
digunakan secara spesifik terkait motivasi pembelajaran daring. Hasil dari pengukuran ditemukan bahwa
validitas dan reliabilitas instrument dapat dipertanggung jawabkan.

Peran serta konselor atau guru BK dalam pelaksanaan layanan atau teknik sangat berpengaruh langsung
(Purwaningsih, 2021). Peningkatan motivasi belajar siswa selama pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemic
juga sangat dibutuhkan (Adhetya Cahyani et al., 2020), dan melalui PTBK yang dilakukan pada penelitian ini
nampak jelas bahwa peningkatan motivasi belajar siswa sangat bergantung dari kemampuan konselor atau
guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan. Penelitian ini mendukung beberapa penelitian
terdahulu bahwa kompetensi professional konselor dapat membantu siswa dalam pengembangan diri dimasa
pandemi COVID-19.

Beberapa kendala dalam pelaksanaan, termasuk ijin orang tua untuk anak-anak yang akan diberikan
treatmen dalam pelaksanaan layanan teknik modeling simbolis. Kendala waktu pelaksanaan kegiatan juga
perlu diidentifikasi sebagai suatu bahan evaluasi, karena kegiatan dilaksanakan dalam bentuk bimbingan
kelompok, sehingga siswa-siswi yang berasal dari berbagai kelas tidak memiliki jam belajar yang sama dan
ada beberapa siswa yang akan mengikuti kegiatan belajar online pada waktu tertentu, sehingga Tindakan yang
diberikan harus diatur sedemikian rupa supaya tidak mengganggu aktivitas belajar siswa. Solusi terkait
permasalahan waktu dapat peneliti tangani dengan memfokuskan beberapa orang dalam satu waktu. Point
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plusnya, kegiatan ini masih bisa dilakukan secara luring sehingga aktivitas siswa selama diberikan layanan
bisa terpantau dengan baik walau masih dapam kondisi pandemi.

KESIMPULAN

Peran aktif konselor atau guru bimbingan dan konseling di sekolah dalam menerapkan layanan menjadi
point penting dalam terselenggaranya pelaksanaan layanan kepada siswa di sekolah. Melalui penelitian
Tindakan ini, ditemukan ada perbedaan antara motivasi belajar siswa sebelum dan setelah diberikan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolik. Berdasarkan evaluasi instrument motivasi belajar
yang diperoleh, menunjukkan hasil bahwa ketujuh siswa yang dijadikan subyek penelitian siswa mengalami
peningkatan motivasi belajar. Terjadinya peningkatan tersebut dapat diidentifikasi pada kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimilikinya, kemampuan menyelesaikan tugas
dari guru, dan perasaan positif yang dikembangkannya dalam mengerjakan tugas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ketiga aspek yang dinilai dalam instrument motivasi belajar daring yang berupa kognitif, perilaku dan
emosi berhubungan positif dengan aktivitas siswa selama menerima layanan bimbingan kelompok yang
diberikan dengan menggunakan modeling simbolik. Penokohan langsung dalam pelaksanaan layanan
modeling simbolis dengan bantuan media menjadi point pelengkap pelaksanaan modeling simbolis untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah.
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